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FAHIRA SAL SABILA. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 
Indonesia Comnets Plus (ICON+) Kawasan PLN Cawang, Jalan Mayjend Sutoyo 
No.1, Jakarta. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, 2019. 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk mendapatkan 
pengalaman kerja guna persiapan dalam menghadapi dunia kerja yang sebenarnya 
di masa mendatang, mendapatkan ilmu yang tidak diperoleh di perkuliahan, dan 
untuk mengetahui secara langsung lingkungan pekerjaan beserta tugas dan 
tanggung jawab yang dimiliki Bidang Billing pada PT Indonesia Comnets Plus 
(ICON+). PKL dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan tanggal 6 
September 2019 atau selama 40 hari kerja. Tugas yang diberikan kepada Praktikan 
antara lain: membuat laporan tindak lanjut faktur tagihan, membuat laporan 
monitoring dokumen pre-billing, membuat laporan monitoring dokumen 
persyaratan prosedur Credit Note (CN)/Cancelled Invoice untuk periode bulan 
Januari sampai dengan bulan Agustus, dan menyiapkan & melakukan quality 
control pada faktur tagihan yang akan dikirimkan kepada pelanggan. Dalam 
minggu pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan menemui kendala 
dalam memahami bidang kerja yang diberikan. Dengan begitu, Praktikan harus 
memiliki inisiatif yang tinggi untuk menanyakan perihal kendala dalam pengerjaan 
kepada pembimbing atau pun pegawai lainnya. Setelah melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan ini, Praktikan memiliki kemampuan dan keahlian dalam membuat 
laporan monitoring yang baik dan benar, serta memahami proses pengawasan kerja 
di Bidang Billing pada PT Indonesia Comnets Plus.  


















FAHIRA SAL SABILA. Internship report at PT Indonesia Comnets Plus 
(ICON+) Kawasan PLN Cawang, Mayjend Sutoyo No.1 street, Jakarta. S1 
Management Program Department of Faculty of Economics, Universitas Negeri 
Jakarta.  
The purpose of internship for the practitioner is to obtain working experience in 
order to prepare facing the real working world soon, to get insight that are not 
obtained during the lectures, and to get to know directly about the work 
environments, the duties and the responsibilities that is conducted in Billing 
Department at PT Indonesia Comnets Plus (ICON+). Internship program start at 
July 15th – September 6th, 2019 or lasted for 40 work days. The duties that has been 
given to the practitioner are establish a monitoring report about follow-up on 
invoices, establish a monitoring report on pre-billing documents, establish a 
monitoring report on procedures of Credit Note (CN)/Cancelled Invoice required 
documents for the period month from January to August, and preparing & doing 
quality control on invoice before sent to the customers. During the first week of 
internship, practitioners found difficulty to understanding the scope of work that 
has been given. Therefore, practitioner must have a big initiative to ask about a 
solution for the obstacles that the practitioner face to the mentor or other 
employees. After the internship, practitioner gained knowledge and skill about how 
to establish a good and right monitoring report, and also understanding the process 
of work supervision in Billing Department at PT Indonesia Comnets Plus. 






























Puji dan syukur Praktikan panjatkan kepada Allah S.W.T yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Praktikan dapat menyelesaikan 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dengan sebaik-baiknya.  
Laporan PKL ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 
mendapatkan gelar sarjana ekonomi pada Program Studi S1 Manajemen, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil PKL 
yang telah dilaksanakan oleh Praktikan di PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
pada tanggal 15 Juli sampai dengan tanggal 6 September 2019 atau berlangsung 
selama 40 hari kerja.  
Tersusunnya laporan PKL ini tidak luput dari bimbingan dan bantuan dari 
berbagai pihak. Untuk itu Praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua Praktikan yang selalu memberikan dukungan secara moril 
maupun materil selama Praktikan menjalani proses PKL hingga penyusunan 
laporan PKL ini. 
2. Dr. Suherman, S.E., M. Si. selaku dosen pembimbing sekaligus Koordinator 
Program Studi S1 Manajemen Fakulttas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, yang telah meluangkan waktu dan tenaganya untuk membimbing 
dan membantu Praktikan dalam penyusunan laporan PKL ini.  
3. Ibu Adriana Lestari Tantawi selaku Manajer Bidang Billing yang telah 
bersedia menerima Praktikan untuk melaksanakan PKL di bidang Bidang 





Comnets Plus (ICON+) yang dengan sabar membibing dan memeberikan 
ilmu kepada Praktikan selama menjalani kegiatan PKL.  
4. Mba Ardieta dan Mas Abdul selaku Supervisor Bidang Billing yang telah 
memberikan arahan dan ilmu yang bermanfaat kepada Praktikan, sehingga 
Praktikan belajar banyak mengenai lingkup kerja Bidang Billing.  
5. Seluruh karyawan Bidang Billing yang juga telah membimbing dan 
memberikan semangat selama Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). 
6. Serta, semua pihak yang telah memberikan bantuan, semangat dan motivasi 
kepada Praktikan selama kegiatan PKL dimulai hingga selesi.  
Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna. Maka 
dari itu, Praktikan sangat terbuka terhadap kritik dan saran dari pembaca untuk 
menjadikan laporan ini lebih baik. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat 
dan ilmu kepada para pembaca.  
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A. Latar Belakang PKL 
Di tengah era persaingan bisnis yang semakin ketat, setiap perusahaan 
dituntut untuk dapat mencapai keunggulan kompetitif dengan cara terus 
meningkatkan produktivitas perusahaan dalam menghasilkan output yang 
semaksimal mungkin. Agar dapat memenangkan persaingan tersebut, setiap 
perusahaan membutuhkan kualitas tenaga kerja yang terbaik dengan berbagai 
persyaratan dan kriteria yang dibutuhkan sesuai bidangnya. Dengan begitu, 
tuntutan kualitas tenaga kerja terus meningkat dari tahun ke tahun, sehingga 
persaingan untuk mendaptkan pekerjaan bagi para pencari kerja juga semakin 
berat.  
Dengan begitu, setiap Lembaga Pendidikan di Indonesia, terkhusus 
Perguruan Tinggi memiliki tujuan dalam mencetak calon tenaga kerja yang 
kompeten di bidangnya. Tujuan tersebut diwujudkan dalam bentuk program 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang ditujukan agar Mahasiswa mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman akan dunia kerja yang tidak ia dapatkan selama 
perkuliahan berlangsung. Dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), Mahasiswa dapat mempelajari bagaimana suatu perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya dan lingkungan kerja yang ditempati melalui 
nilai-nilai yang ditanamkan, tanggung jawab yang di emban, dan pengalaman 





tamat dari bangku perkuliahan, Ia telah memiliki kesiapan untuk dapat bersaing 
ditengah persaingan ketat dalam mencari pekerjaan, dan juga nantinya dapat 
berkontribusi banyak bagi perusahaan yang akan ditempati nya.  
Di Universitas Negeri Jakarta, PKL merupakan salah satu mata kuliah yang 
terdapat pada kurikulum Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Mata 
kuliah PKL tersebut, bersifat wajib untuk diikuti oleh para Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi sebagai salah satu syarat kelulusan. Dengan begitu, setiap Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi tanpa terkecuali dapat merasakan kesempatan dalam 
mengaplikasikan teori yang telah didapatkan selama kegiatan perkuliahan 
maupun mendapatkan ilmu dan pengalaman yang tidak ia dapatkan selama 
perkuliahan berlangsung.  
Sehubungan dengan hal tersebut, Praktikan mengajukan permohonan PKL 
kepada PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) dan akhirnya, Praktikan 
ditempatkan di Direktorat Keuangan yaitu pada Bidang Billing. Dalam 
menjalankan kegiatan PKL, Praktikan melaksanakan tugas yang berhubungan 
dengan bidang konsentrasi yang Praktikan tempuh di perkuliahan, yaitu bidang 
konsentrasi keuangan. Praktikan ditugaskan untuk membuat laporan monitoring 
pada tindak lanjut faktur tagihan, dokumen pre-billing, dan dokumen 
persyaratan prosedur Credit Note (CN), serta menyiapkan & melakukan quality 
control (QC) pada faktur tagihan sebelum dikirimkan kepada pelanggan.  
Alasan Praktikan memilih PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) adalah 





anak perusahaan dari PT PLN (Persero) yang bergerak di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Dimana perusahaan ini memiliki pangsa pasar 
yang luas dengan melayani banyak perusahaan dari berbagai sektor, baik itu 
Lembaga Pendidikan, Pemerintahan, dan lain sebagainya yang tersebar di 
banyak wilayah di Indonesia.  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara 
lain: 
1. Merupakan salah satu syarat kelulusan bagi Mahasiswa S1 Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
2. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman Praktikan sesuai latar 
belakang Pendidikan yang Praktikan tempuh. 
3. Mewujudkan pribadi Praktikan yang lebih terampil, memiliki insiatif tinggi, 
bertanggung jawab dan kemampuan baru lainnya. 
4. Memperkenalkan Praktikan dengan lingkungan kerja secara nyata dan 
membangun relasi dengan para pegawai di perusahaan yang ditempati. 
5. Menerapkan ilmu-ilmu teoritis yang telah didapatkan Praktikan selama 
perkuliahan berlangsung. 
Adapun tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 






2. Memperoleh kemampuan dan keahlian dalam membuat laporan monitoring 
kerja, terkhusus yang berkaitan dengan faktur tagihan. 
3. Memahami proses pengawasan kerja yang dilakukan oleh Bidang Billing. 
4. Meningkatkan kemampuan beradaptasi pada lingkungan kerja profesional. 
 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan PKL antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi Mahasiswa program S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
b. Melatih kemampuan dan keterampilan Praktikan sesuai latar Pendidikan 
yang ditempuh dalam perkuliahan di Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. 
c. Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan mengenai dunia kerja 
secara nyata. 
d. Melatih kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan dan nilai-nilai 
yang ditanam di tempat baru. 
 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, berdaya saing dan 
professional di bidangnya. 
b. Sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana 






c. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan Mahasiswa dalam 
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan 
berlangsung pada saat Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
3. Bagi PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
a. Menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
antara pihak Mahasiswa, uni 
b. Memungkinkan instansi perusahaan untuk merekrut Mahasiswa/I 
Universitas Negeri Jakarta yang berkualitas untuk ditempatkan ke dalam 
perusahanannya  
c. Dapat memperoleh masukan mengenai kondisi dan permasalahan yang 
dihadapi oleh perusahaan  
D. Tempat PKL 
1. Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Praktikan memperoleh kesempatan untuk melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan pada: 
Nama Perusahaan  : PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
Tempat  : Kawasan PLN Cawang, Jl. Mayjend Sutoyo No.1 
Nomor Telepon  : 021-5253019 
2. Alasan Pemilihan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
Alasan Praktikan memilih PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena PT ICON+ 
merupakan anak perusahaan PT PLN (Persero) yang bergerak di bidang 





pangsa pasar yang luas di banyak wilayah di Indonesia. Praktikan cukup 
tertarik dengan perusahaan penyedia layanan teknologi ini di tengah era 
globalisasi dan industri 4.0 yang semakin pesat.  
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Jadwal waktu Praktikan melaksanakan PKL di PT Indonesia Comnets Plus 
(ICON+) adalah empat puluh (40) hari kerja terhitung dari tanggal 15 Juli 2019 
sampai dengan tanggal 6 September 2019.  
Dalam prosesnya, Praktikan melakukan beberapa persiapan pelasanaan 
PKL yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada bulan April 2019, Praktikan mendapatkan informasi bahwa 
dapat melakukan kegiatan PKL di PT Indonesia Comnets Plus (ICON+). 
Mendengar informasi tersebut, Praktikan kemudian mengurus surat 
pengantar permohonan PKL di Gedung R UNJ yang ditujukan kepada PT 
Indonesia Comnets Plus (ICON+). Pihak Gedung R memberikan informasi 
bahwa langkah selanjutnya yaitu mengakses situs SIPERMAWA untuk 
memenuhi data yang diminta. Pada saat status surat sudah selesai diurus di 
Gedung R, kemudian Praktikan meminta persetujuan kepada Koordinator 
Program Studi S1 Manajemen, yang saat itu masih dengan Bapak Andrian 
Haro, S,Si., M.M.  
Setelah disetujui oleh Bapak Andrian Haro, S.Si., M.M., Praktikan 





BAKHUM. Hingga sampai waktu yang telah ditentukan, Praktikan 
mengambil surat permohonan PKL pada loket BAKHUM.  
Setelah surat permohonan PKL tersebut Praktikan terima, Praktikan 
menyerahkannya ke Departemen Sumber Daya Manusia pada PT ICON+. 
Beberapa pekan setelah surat tersebut diberikan, Praktikan dinyatakan 
diterima sebagai peserta PKL dan mulai bekerja pada tanggal 15 Juli 2019.  
2. Tahap Pelaksanaan PKL  
Praktikan mulai melaksanakan PKL di PT Indonesia Comnets Plus 
(ICON+) Kawasan PLN Cawang, Jalan Mayjend Sutoyo No. 1, Jakarta pada 
tanggal 15 Juli 2019 dan berakhir pada tanggal 6 September 2019. PKL 
dilaksanakan dari hari Senin sampai dengan hari Jum’at, dengan jam kerja 
mulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan  
Pada saat kegiatan PKL selesai, Praktikan diwajibkan untuk 
membuat laporan mengenai kegiatan yang Praktikan laksanakan selama 
PKL. Pembuatan laporan PKL merupakan syarat kelulusan bagi setiap 
Mahasiswa tingkat akhir pada Program Studi S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikn membuat laporan PKL sesuai 
dengan buku pedoman PKL dan petunjuk dari dosen pembimbing. 
Penyususnan laporan PKL dimlai dari tanggal 30 Agustus 2019 sampai 






TUJUAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Umum PT. Indonesia Comnets Plus  
PT Indonesia Comnets Plus atau lebih dikenal dengan nama ICON+, 
didirikan pada tanggal 3 Oktober tahun 2000, sebagai Anak Perusahaan 99% 
milik PT PLN (PERSERO) dan 1% Milik Dana Pensiun PLN, Mempunyai 
tugas untuk mendayagunakan aset bertenagalistrikan PLN untuk menyediakan 
jaringan dan jasa telekomunikasi serta teknologi informasi bagi kebutuhan PLN 
maupun sektor publik di Indonesia. ICON+ dalam melaksanakan kegiatan di 
bidang telekomunikasi didasarkan oleh persetujuan Menteri Negara/Kepala 
Badan Penanaman Modal dan Pembinaan Badan Usaha Milik Negera No. S-
21/M-D*-PMPBUMN/2000 tanggal 23 Agustus 2000. 
ICON+ didirikan berdasarkan Akta No.3 tanggal 3 Oktober 2000 oleh 
Notaris Raden Roro Hariyanti Poerbiantari, SH, CN, pengganti Notaris 
Poerbaningsih Adi Warsito, SH. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No. C-
23506.HT.01.01.TH.2000 tanggal 1 November 2000 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 2001, 
Tambahan No. 2672.  
Pada tahun 2001, ICON+ memulai kegiatan komersialnya dengan 
Network Operation Center yang berlokasi di Gandul, Cinere. Sebagai Entitas 
Anak PT PLN (Persero), pendirian ICON+ difokuskan untuk melayani 
kebutuhan PT PLN (Persero) terhadap jaringan telekomunikasi. Namun, seiring 
dngan kebutuhan industri akan jaringan telekomunikasi dengan tingkat 





dengan menyalurkan kelebihan kapasitas jaringan telekomunikasi 
ketenagalistrikan serat optik milik PT PLN (Persero) di Jawa dan Bali bagi 
kebutuhan publik.  
Dalam menjalankan aktivitas usahanya ICON+ menjalin kerjasama 
dengan berbagai perusahaan dan lembaga, terutama yang kegiatan 
operasionalnya membutuhkan jaringan telekomunikasi yang ekstensif dan 
andal. Sampai saat ini ICON+ telah melayani lebih dari 2.000 perusahaan dan 
lembaga di Indonesia, terutama yang bergerak di bidang industri 
telekomunikasi, perbankan, keuangan, dan manufaktur, serta sektor 
pemerintahan. 
Sejak tahun 2008, ICON+ secara konsisten dan bertahap melakukan 
ekspansi konektivitas jaringan telekomunikasi ke berbagai wilayah terpencil di 
Indonesia dengan memaksimalkan pendayagunaan hak jaringan 
ketenagalistrikan milik PT PLN (Persero), yaitu “Right of Ways” (RoW), yang 
memiliki cakupan wilayah di seluruh Indonesia. Hal tersebut dilakukan sesuai 
dengan visi “Menjadi Penyedia Solusi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) Terkemuka di Indonesia Berbasis Jaringan Melalui Pemanfaatan Aset 
Strategis”. ICON+ juga secara konsisten melakukan inovasi produk dan 
layanan dengan mengedepankan kualitas jaringan dan teknologi terkini.  
Hingga menjelang usianya yang ke dua dasawarsa pada tahun 2018, 
wilayah operasi ICON+ sudah meluas hampir di seluruh Indonesia. Jaringan 
kantor regional ICON+ tersebar di beberapa kota besar di Indonesia, yaitu 
Medan, Padang, Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Bali, 
Makassar dan Balikpapan. 
1. Visi & Misi Perusahaan  
 Visi  
Menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia berbasis 





 Misi  
- Memberikan layanan TIK yang terbaik di kelasnya kepada 
pelanggan guna meningkatkan nilai Perusahaan. 
- Memenuhi kebutuhan dan harapan PLN secara proaktif dengan 
menyediakan solusi-solusi TIK yang inovatif dan memberikan 
nilai tambah. 
- Membangun organisasi pembelajar yang berkinerja tinggi untuk 
mendorong Perusahaan mencapai bisnis yang unggul dan 
menjadi pilihan bagi talenta-talenta terbaik. 
- Memberi kontribusi terhadap perkembangan telekomunikasi 
nasional.  
2. Tagline Perusahaan  
ICON+ memiliki tagline yaitu “We Speak Beyond Connectivity”, Adapun 
makna yang terkandung pada kalimat tersebut antara lain: 
 We Speak 
Dua kata ini merupakan pemaknaan dari sikap ICON+ yang 
memiliki semangat dan dedikasi yang tinggi serta keahlian dalam 
bisnis ini. Tidak hanya sekedar berbicara saja namun juga dengan 
tindakan.  
 Beyond Connectivity  
Menjadi kekuatan utama ICON+ dan menjadi fondasi utama ICON+ 
untuk menjadi preferred solution untuk stakeholder ICON+. Bukan 
hanya konektifitas jaringan semata, melainkan perusahaan yang 
memiliki hubungan yang erat dengan setiap stakeholder nya, 
dengan mengedepankan personalize services serta memberikan 






B. Logo Perusahaan  
 
Gambar II. 1 Logo Perusahaan PT Indonesia Comnets Plus 
 
Adapun logo ICON+ sebagai cerminan budaya perusahaan, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Titik pada huruf I, berbentuk segitiga mengarah ke kiri atas, bermakna: 
bekerja adalah ibadah 
b. Huruf “I” yang bermakna integrity (jujur, tulus, dan dapat dipercaya dalam 
berpikir, berkata dan bertindak) 
c. Huruf “C” yang bermakna care (ICON+ selalu bersikap peduli, berempati, 
dan responsif serta memberikan pelayanan terbaik) 
d. Huruf “O” yang bermakna open mind (ICON+ bersikap yang obyektif dan 
komunikatif untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik) 
e. Huruf “N” yang bermakna innovation (ICON+ selalu mengarahkan 
kreativitas, dalam segala hal untuk menghasilkan nilai tambah bagi 
stakeholder) 
f. Lambang “+” yang bermakna excellence (ICON+ bekerja dengan cerdas 
dan ulet untuk menghasilkan kualitas terbaik dalam mendukung 
keberhasilan Perusahaan) 





h. Huruf condong ke kanan yang bermakna rendah hati 
i. Huruf kecil pada logo menggambarkan pribadi yang rendah hari, dan 
inovatid  
Adapun perpaduan warna dalam logo memiliki makna sebagai berikut: 
a. Merah yang bermakna passion (keinginan kuat, hasrat) 
b. Biru yang bermakna sky (sangat luas) 
c. Kuning yang bermakna alert (waspada terhadap kompetitor) 
C. Struktur Organisasi PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
 
 
Gambar II. 2 Struktur Organisasi PT Indonesia Comnets Plus 
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ICON+ terdiri dari beberapa direktorat, diantaranya adalah Direktorat 
Perencanaan & Operasi Jaringan, Direktorat Solusi & Operasi 
Ketenagalistrikan, Direktorat Niaga, dan Direktorat Keuangan & SDM. 
Praktikan ditempatkan di Bidang Billing yang berada di bawah Sub Direktorat 
Keuangan. Sub Direktorat Keuangan dikepalai oleh Bapak Irawan yang 
membewahi beberapa bidang kerja yaitu Bidang Billing yang dipimpin oleh Ibu 
Tari selaku Manajer Bidang Billing, sekaligus menjadi pebimbing Praktikan 
selama melangsungkan PKL, Bidang Akuntansi yang dipimpin oleh Bapak 
Iddo, Bidang Anggaran & Evaluasi dipimpin oleh Bapak Ronial, dan Bidang 
Perbendaharaan dimpimpin oleh Bapak Rama.  
1. Vice President Sub Direktorat Keuangan  
Adapun tugas pokok yang dimiliki oleh VP Sub Direktorat Keuangan, 
sebagai berikut: 
 Bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan meliputi rencana 
pendanaan, penyusunan anggaran. 
 Melaksanakan tata kelola keuangan yang sehat sesuai prinsip 
akuntabilitas dan GCG. 
 Menerapkan sistem pengendalian keuangan. 
 Memastikan ketersediaan laporan yang akurat, tepat waktu dan efektif 
untuk pengambilan keputusan.  
 Memberikan pendampingan kepada Manajemen dalam memberikan 
opini professional aspek keuangan terkait implementasi bisnis baru 
maupun pemekaran organisasi (pembentukan anak perusahaan, akuisisi 
dan merger). 
 Bertanggung jawab terhadap pengelolaan pendapatan perusahaan. 
 Mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko yang menghambat 





Adapun tugas pokok dari masing-masing jabatan yang terdapat pada bidang 
billing, sebagai berikut: 
1. Manajer Bidang Billing 
 Bertanggung jawab terhadap akurasi dan ketepatan waktu penerbitan 
dan pendistribusian billing. 
 Mengelola persiapan billing (pre-billing) dan pembuatan billing untuk 
penagihan layanan ke pelanggan. 
 Bertanggung jawab terhadap proses monitoring piutang pelanggan. 
 Mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko yang menghambat 
pencapaian sasaran kerja Bidang.  
2. Supervisor Billing 
 Mengelola akurasi dan kecepatan waktu pencetakan dan 
pendistribusian billing, meliputi: 
- Mengelola data base pelanggan dan meng-update data 
pelanggan. 
- Mengevaluasi kelengkapan data persyaratan penagihan 
- Memutakhirkan tabel tarif pelanggan.  
- Melakukan konfirmasi realisasi SLA (log gangguan dan 
performance report) kepada pelanggan secara periodik 
untuk mempercepat proses administrasi pre-billing. 
- Mengevaluasi kinerja layanan. 
- Menghitung restitusi berdasarkan kinerja layanan yang 
diperbolehkan. 
- Memenuhi kelengkapan kebutuhan penagihan. 
- Mencetak dan mendistribukan billing ke pelanggan. 
- Mengevaluasi kebutuhan dan mengembangkan sistem 





 Memastikan kelengkapan data untuk proses penagihan pelanggan 
baru dan menindaklanjuti permasalah ke fungsi-fungsi yang terkait: 
- Mengelola kelengkapan data seperti: sales order, target 
aktivasi layanan, dan kelengkapan dokumen pre-billing 
lainnya untuk proses penagihan pertama ke pelanggan baru. 
- Menindaklanjuti permasalahan terkait kelengkapan 
dokumen penagihan pelanggan baru ke fungsi-fungsi terkait. 
- Memastikan kemutakhiran data aktivasi baru pada aplikasi 
pemenuhan layanan perusahaan. 
3. Staf Billing  
 Mengelola data base pelanggan dan meng-update data pelanggan. 
 Menghitung restitusi berdasarkan kinerja layanan yang 
diperbolehkan.  
 Memenuhi kelengkapan kebutuhan penagihan.  
 Mengelola kelengkapan data seperti: sales order, target aktivasi 
layanan, dan kelengkapan dokumen pre-billing lainnya untuk proses 
penagihan pertama ke pelanggan baru. 
 Menindaklanjuti permasalahan terkait kelengkapan dokumen 
penagihan pelanggan baru ke fungsi-fungsi terkait. 
 Memastikan kemutakhiran data aktivasi baru pada aplikasi 
pemenuhan layanan perusahaan.  
Secara umum, tugas Praktikan dalam bidang ini adalah membuat 
laporan monitoring tindak lanjut invoice, membuat laporan monitoring 
dokumen pre-billing, membuat laporan monitoring dokumen persyaratan 
prosedur Credit Note (CN)/Cancelled Invoice dan menyiapkan & melakukan 





D. Kegiatan Umum Perusahaan  
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan kegiatan usaha 
ICON+ adalah sebagai berikut: 
1. Penyediaan jaringan telekomunikasi. 
2. Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi. 
3. Penyediaan konten telekomunikasi. 
4. Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau jasa teknologi 
informasi. 
5. Penyediaan manajemen dan pengoperaian system komputer dan/atau 
fasilitas pengolahan data serta kegiatan professional layanan dan kegiatan 
terkait teknologi informasi yang berhubungan dengan bidang sumber daya 
manusia, bidang keuangan dan akuntansi dan bidang pelayanan pelanggan.  
6. Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan telekomunikasi dan 
teknologi informasi untuk menunjang kegiatan usaha bidang 
ketenagalistrikan. 
Adapun produk dan layanan ICON+ terdiri dari 4 (empat) kategori, 
yaitu ICONect, ICONWeb, ICONBase dan ICONApss sebagai berikut: 
1. ICONect  
Merupakan solusi konektifitas yang memberikan nilai lebih bagi 
pelanggan. Solusi yang diberikan berupa komunikasi data yang 
menghubungkan lokasi pelanggan di berbagai wilayah Indonesia. Jaringan 
end to end fiber optic akan menjamin kelancaran pertukaran. Adapun 
produk dan jasa yang termasuk kedalam kategori ini sebagai berikut: 
 Clear Channel 
 Metro ethernet 
 IP VPN 
 IP VSAT 





 Jaringan SCADA PLN 
2. ICONWeb 
Merupakan solusi akses internet tanpa Batasan waktu dan kuota yang 
menjangkau berbagai wilayah di Indonesia. Infrastruktur serat optik 
mendukung koneksi yang cepat dan stabil, serta menjawab kebutuhan 
komunikasi dengan intensitas tinggi. Adapun produk dan jasa yang 
termasuk kedalam kategori ini sebagai berikut: 
 Internet  
 Tellcon 
 i-Win/Manage Service Wifi 
3. ICONBase  
Merupakan solusi efektif untuk pengelolaan infrastruktur sistem dan 
data pelanggan, dengan tingkat keamanan premium bagi korporasi. 
ICONBase didukung Data Center Tier-3 berlokasi di dalam negeri. Adapun 
produk dan jasa yang termasuk kedalam kategori ini sebagai berikut : 
 Colocation Data Center 
 ICONCloud 
 Manage Service Router  
4. ICONApps 
Merupakan jenis layanan penyedia solusi value added service (VAS) 
atau penyediaan aplikasi yang digunakan untuk menunjang tata kerja 
sebuah perusahaan atau bisnis. Aplikasi ini umumnya berupa aplikasi 
teknologi informasi (TI) yang terutama digunakan untuk lingkungan PLN 
yang dilayani melalui keberadaan Sub Direktorat Ketenagalistrikan. Namun 
terdapat juga layanan yang diberikan kepada public.  
ICONApps membagi layanan aplikasi dalam 2 jenis, yaitu Solusi 





Ketenagalistrikan (PLN). Adapun produk dan layanan yang termasuk 
kedalam kategori ini sebagai berikut: 
 i-SEE; i-VIP 
Solusi Aplikasi dan Bisnis Pelanggan  
 Customer Care and Billing; Power Plant, 
Distribution/Transmition/Planning, Corporation 

































PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL di Bidang Billing PT Indonesia Comnets Plus 
(ICON+) yang berlokasi di Kawasan PLN Cawang, Jalan Mayjend Sutoyo No. 1, 
Jakarta. Di dalam Sub Direktorat Keuangan terdapat 4 bidang kerja yaitu: Bidang 
Billing, Bidang Akuntansi, Bidang Anggaran & Evaluasi, dan Bidang 
Perbendaharaan.  
Tugas Praktikan selama melaksanakan PKL di Bidang Billing PT Indonesia 
Comnets Plus (ICON+) adalah sebagai berikut: 
1. Membuat laporan monitoring tindaklanjut faktur tagihan seluruh pelanggan 
ICON+. 
2. Membuat laporan monitoring dokumen pre-billing dari seluruh pelanggan 
ICON+. 
3. Membuat laporan monitoring dokumen persyaratan prosedur Credit Note 
(CN)/Cancelled Invoice dari seluruh pelanggan ICON+. 
4. Menyiapkan dan melakukan quality control pada faktur tagihan sebelum 
dikirimkan kepada pelanggan. 
B. Pelaksanaan Kerja  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada Senin, 15 
Juli 2019. Pelaksanaan PKL ini berlangsung selama 40 hari kerja setiap hari Senin 
s/d Jumat dengan jam kerja mulai pukul 08.00 WIB s/d 17.00 WIB. Praktikan 
ditempatkan di Bidang Billing, PT Indonesia Comnets Plus (ICON+). Pada saat 
hari pertama pelaksanaan PKL, Praktikan diarahkan untuk menemui divisi SDM 
yaitu Mba Viki untuk lapor diri, selanjutnya Praktikan diantarkan menuju ruangan 





Supervisor pada Bidang Billing yaitu Mba Ardieta dan Mas Abdul. Pada saat itu 
juga praktikn diperkenalkan kepada seluruh karyawan Bidang Billing.  
Selama pelaksanaan kegiatan PKL, Praktikan dibimbing dan diarahkan oleh 
pembimbing PKL yang bernama Ibu Tari (Manajer Bidang Billing) dan dibantu 
oleh Supervisor Bidang Billing yaitu Mba Ardieta dan Mas Abdul. Selama kurang 
lebih dua bulan melaksanakan PKL, seluruh tugas yang Praktikan kerjakan selama 
pelaksanaan PKL tertera secara terperinci di lampiran. Berikut ini adalah tugas 
serta penjelasan selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Indonesia Comnets Plus (ICON+): 
1. Membuat laporan monitoring tindaklanjut faktur tagihan untuk seluruh 
pelanggan ICON+ 
Faktur tagihan adalah dokumen yang digunakan sebagai pernyataan 
penagihan yang dikeluarkan penjual kepada pembeli. Faktur tagihan berisi 
rincian item yang dibeli, harga satuan, total harga dan tanggal pembelian. 
Faktur tagihan lebih dikenal dengan invoice (Rafinska, 2018). Praktikan 
diberikan tugas untuk membuat laporan monitoring tindaklanjut faktur tagihan 
sampai dengan akhir bulan.  
Dengan adanya laporan tersebut, Praktikan membantu pihak perusahaan 
dalam menyediakan informasi mengenai berapa total pendapatan perusahaan 
yang sudah maupun yang belum dapat ditagihkan untuk masing-masing 
pelanggan sampai dengan akhir bulan. Laporan tersebut juga memuat informasi 
mengenai kendala apa yang terjadi sehingga suatu tagihan belum dapat 
ditagihkan selama periode berjalan pada bulan tersebut.  
Laporan monitoring ini berperan penting agar Manajer Bidang Billing 
dapat menindaklanjuti permasalahan terkait piutang pelanggan kepada fungsi 





penerbitan dan pendistribusian billing dapat terjaga dan mengurangi risiko-
risiko yang dapat menghambat pencapaian sasaran kerja Bidang Billing.  
Perlu diketahui bahwa invoice dibuatkan secara massal yaitu pada 
tanggal 1 s/d 10 setiap bulannya. Dengan begitu, setelah tanggal 10 setiap 
bulannya merupakan tagihan yang bisa dikatakan memiliki kendala dalam 
penagihannya. Kendala-kendala yang terjadi seperti menunggu kelengkapan 
dokumen persyaratan persiapan billing (pre-billing), kekeliruan administrasi 
penjualan yang terjadi, menunggu kelengkapan dokumen pelanggan baru, dan 
lain sebagainya.  
Sesuai dari arahan Ibu Tari selaku Manajer Bidang Billing dan sekaligus 
pembimbing Praktikan selama melaksanakan PKL, Praktikan diarahkan untuk 
menanyakan informasi kepada tiap PIC Billingers perihal berapa jumlah 
tagihan invoice yang sudah tertagih maupun harus di tindak lanjuti sampai 
dengan akhir bulan dan kendala apa yang terjadi. Praktikan diminta untuk 
mengisi “0” pada kolom “Tindaklanjut” jika penagihan telah dilakukan 
sebelum tanggal 10 secara masal, jenis tagihan postpaid, terkendala pre-billing, 
dan tagihan bersifat termin yang sudah maupun belum ditagihkan bukan pada 
bulan laporan tersebut dimaksudkan. Kemudian, jika tagihan tersebut 
ditagihkan setelah tanggal 10 s.d. akhir bulan, maka Praktikan mengisi kolom 
“Tindaklanjut” dengan nominal tagihan yang akan ditagihkan kepada 
pelanggan yang bersangkutan. 
Dengan begitu, tugas yang dilakukan Praktikan secara rinci dalam 
menyusun laporan monitoring tindaklanjut faktur tagihan sebagai berikut: 
a. Menanyakan kepada PIC Billingers terkait jumlah tagihan yang sudah 
tertagih maupun yang belum tertagih untuk masing-masing pelanggan yang 
mereka kelola 
b. Menanyakan kepada PIC Billingers terkait kendala yang tejadi sehingga 
tagihan tersebut dapat tertunda 





Berikut merupakan tahapan pengerjaan tugas yang Praktikan tempuh dalam 
menyusun laporan monitoring tersebut, sebagai berikut: 
1. Praktikan diberikan file yang bernama “190712 Abdul Exc Pivot Data 11 
Juli 2019” oleh Mba Tari selaku Manajer Bidang Billing 
2. Kemudian, Praktikan menuju sheet yang berjudul “Tindaklanjut” 
3. Klik kanan “Move or Copy”, klik “New book” dan centang “Create a copy” 
4. Lalu, kolom yang dikerjakan oleh Praktikan adalah kolom I yaitu Rp 
Tindaklanjut Invoice dan kolom J yaitu Keterangan Tindaklanjut Invoice 
5. Untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah tagihan yang belum 
tertagih dan informasi lainnya untuk masing-masing pelanggan, Praktikan 
datang menghampiri ke tiap PIC Billingers yang bertanggung jawab atas 
sejumlah pelanggan yang mereka kelola. Adapun PIC Bilingers 
berdasarkan sector dan/atau lokasi SBU yang ditangani yaitu sebagai 
berikut: 
 Mas Ferdi menangani pelanggan pada sektor Kantor Pusat PT PLN 
(Persero) 
 Mas Hakim menangani pelanggan pada sektor Government 
 Mas Adri menangani pelanggan pada sektor Banking 
 Mas Arul menangani pelanggan dari SBU Semarang  
 Mas Pincen, Mas Albi, dan Mas Rudito menangani pelanggan pada 
sektor Operator 
 Mba Shena menangani pelanggan dari SBU Denpasar 
 Mas Rudito menangani pelanggan dari SBU Surabaya  
 Mas Endang menangani pelanggan dari SBU Balikpapan  
 Mas Yoga menangani pelanggan dari SBU Pekanbaru  
 Mba Indah menangani pelanggan dari SBU Makassar 
 Mba Desi dan Mba Tri menangani pelanggan dari sektor Enterprise 





 Mba Fitri menangani pelanggan dari SBU Palembang 
6. Untuk informasi mengenai pelanggan yang sudah ditagihkan, Praktikan 
diberikan sebuah file excel oleh tiap PIC Billingers. Isi dari file excel 
tersebut memuat billing invoice history yang ditarik dari sistem Microsoft 
Dynamics AX. Berikut bagaimana cara Praktikan dalam membaca dan 
mengambil informasi dari dokumen excel yang telah diberikan:  
a. Praktikan diberikan file excel yang bernama “Invoice All Juli s.d 24 Juli 
2019” 
b. Kemudian Praktikan melakukan sort filter pada kolom “Document 
Date” berdasarkan tanggal 1 s.d. 10  
c. Data yang disajikan kemudian merupakan pelanggan yang sudah 
dilakukan penagihan pada periode tanggal 1 sampai dengan tanggal 10 
secara masal dan tidak perlu diinput berapa besar jumlah nominal 
invoice yang ditagihkan pada kolom “Tindaklanjut” 
d. Kemudian, Pratikan kembali meng-klik ikon filter pada kolom 
“Document Date” dan melakukan sort filter berdasarkan tanggal diatas 
tanggal 10 
e. Data yang disajikan kemudian merupakan pelanggan yang sudah 
dilakukan penagihan pada periode tanggal 11 sampai dengan akhir 
bulan dan perlu diinput berapa jumlah nominal invoice yang ditagihkan 
pada kolom “Tindaklanjut” dan kemudian ditanyakan kepada PIC 
Billingers yang bersangkutan jika ada nya kendala dalam penagihan 
untuk di input pada kolom “Keterangan”  
f. Untuk melihat berapa jumlah nominal tagihan, Praktikan dapat melihat 
pada kolom “Invoice Amount” 
g. Kemudian, Praktikan klik Copy dan Paste pada kolom “Tindaklanjut” 





7. Seluruh informasi yang didapatkan tersebut, dikumpulkan dan dimasukan 
kedalam kolom sesuai dengan jenis informasi yang didapatkan pada laporan 
monitoring yang disusun.  
 
Gambar III. 1 Laporan Monitoring Tindak Lanjut Invoice 
Sumber : data diolah oleh penulis. (2019) 
Secara berkala, Praktikan terus memantau dan melakukan update 
terhadap laporan monitoring tersebut sesuai dengan perubahan informasi yang 
didapatkan oleh PIC Billingers terkait. Kemudian, setiap harinya Praktikan 
mengirimkan laporan tersebut via email yang ditujukan kepada Ibu Tari selaku 
Manajer Bidang Billing, serta Mba Dieta dan Mas Abdul selaku Supervisor 
Bidang Billing. Dengan begitu, progress harian terkait tagihan yang terkendala 
maupun hal-hal lainnya dapat diketahui dengan baik oleh Manajer maupun 
Supervisor. 
2. Membuat laporan monitoring dokumen persyaratan penagihan yang diperlukan 





Dokumen pre-billing merupakan dokumen pendukung yang 
disyaratkan oleh pelanggan tertentu sebagai dasar dibuatkannya faktur tagihan 
yang akan ditagihkan oleh Icon+ kepada pelanggan. Tidak semua pelanggan 
mensyaratkan adanya dokumen pre-billing, hanya beberapa pelanggan yang 
memiliki ketentuan tersendiri yang mengharuskan adanya pelampiran dokumen 
pre-billing sebagai dasar penagihan atau pembuatan faktur tagihan dan pihak 
Icon+ harus bersedia mengikuti sesuai ketentuan tersebut. Dokumen pre-billing 
tidak hanya dijadikan sebagai dasar pembuatan faktur tagihan, tetapi juga akan 
dilampirkan beserta dengan lembar faktur tagihan yang akan dikirimkan kepada 
pelanggan. Dalam hal ini, Bidang Billing akan berkoordinasi dengan Bidang 
Niaga pada SBU Regional pelanggan yang bersangkutan perihal pemenuhan 
dokumen pre-billing yang disyaratkan. Dimana Bidang Niaga pada SBU terkait 
memiliki tanggung jawab untuk memastikan kelengkapan administrasi 
penjualan yang dibutuhkan dengan berhubungan dan berkoordinasi langsung 
dengan pihak pelanggan.  
Praktikan diberikan tugas untuk membuat laporan monitoring dokumen 
persyaratan penagihan yang diperlukan untuk persiapan billing (pre-billing) 
mulai dari bulan Oktober 2018 sampai dengan periode bulan berjalan. Dengan 
adanya laporan ini, Bidang Billing, terkhusus Manajer dan Supervisor dapat 
memantau dan menindaklanjuti kelengkapan dokumen yang disyaratkan dalam 
proses penagihan tiap bulannya. Sehingga jika terjadi keterlambatan dapat 
dilakukan pengambilan tindakan untuk menjaga akurasi dan ketepatan waktu 
penagihan. Karena jika adanya keterlambatan pada pemenuhan dokumen pre-
billing, maka pembuatan faktur tagihan dan proses penagihan pun tidak dapat 
dilakukan sampai dokumen pre-billing tersebut terpenuhi.  
Adapun macam-macam dokumen pre-billing yang disyaratkan oleh 





1. Berita Acara Serah Terima (BAST) 
Berita Acara Serah Terima (BAST) adalah sebuah dokumen yang berisi 
informasi tentang pemindahtanganan/penyerahan sebuah barang/jasa dari 
satu pihak ke pihak lainnya yang bisa dijadikan sebagai bukti yang memiliki 
dasar hukum yang tetap. Dikarenakan Icon+ bergerak pada bidang penyedia 
jasa telekomunikasi, maka beberapa pelanggan meminta adanya BAST ini 
karena sulitnya mengidentifikasi jasa secara fisik, maka sebaiknya 
penyerahan jasa dilakukan dengan proses formil. Untuk pelanggan pada 
sektor perbankan, dikenal dengan BAST Online.  
2. Berita Acara Rekon Restitusi 
Berita Acara Rekon Restitusi terdiri dari dokumen performance report 
dan log gangguan yang memuat informasi mengenai kinerja dan gangguan 
yang terjadi pada layanan yang digunakan oleh pelanggan. Dimana 
performance report menyajikan informasi mengenai nama layanan yang 
digunakan, nomor ID layanan, jumlah layanan, presentase standard avail 
suatu layanan, presentase realisasi avail suatu layanan dan keterangan. 
Sedangkan, log gangguan menyajikan sebuah informasi mengenai nama 
layanan, nomor ID layanan, jumlah layanan, waktu mulai gangguan, waktu 
selesai gangguan, durasi gangguan, equivalen gangguan dalam satuan 
menit, penyebab ganggaun, solusi gangguan dan no. ticket. Untuk 
pelanggan pada sektor perbankan, dikenal sebagai Monthly Report. 
3. Berita Acara Rekon Layanan  
Berita Acara Rekon Layanan adalah sebuah dokumen yang berisi 
informasi tentang lokasi penempatan layanan yang digunakan, nomor ID 
layanan, jenis layanan, kapasitas layanan, biaya berlangganan dan total 
tagihan yang bisa dijadikan sebagai bukti yang memiliki dasar hukum yang 





lain-lain mengenai layanan tersebut yang diakui oleh pihak Icon+ sesuai 
dengan yang diterima dan diakui oleh pihak pelanggan. 
4. Proforma Invoice  
Proforma Invoice merupakan faktur sementara yang disiapkan oleh 
Icon+ sebelum menyediakan barang atau jasa. Bisa dikatakan bahwa faktur 
tersebut dapat dijadikan sebagai faktur pengganti sementara karena jasa 
yang diberikan kepada pelanggan dikirimkan dengan cara bertahap atau 
terpisah. Di Icon+, hal yang membedakan antara invoice asli dengan 
Proforma Invoice adalah tidak terteranya nomor invoice, tidak adanya cap 
logo perusahaan, tidak memiliki materai, dan tidak memiliki faktur pajak.  
5. Surat Perintah Kerja (SPK) 
Surat Perintah Kerja (SPK) adalah surat yang digunakan untuk 
memberikan perintah kepada seseorang agar melakukan suatu pekerjaan. 
Dalam dokumen SPK menyajikan informasi mengenai uraian pekerjaan 
(nomor ID layanan dan nama layanan), lingkup pekerjaan, ketentuan harga, 
cara pembayaran, ketentuan faktur pajak, dan ketentuan umum antar kedua 
belah pihak.  
6. Draft Invoice 
Draft Invoice adalah dokumen berupa draft excel yang berisi informasi 
tentang sejumlah tagihan yang dimiliki oleh pelanggan. Di dalam draft 
invoice secara rinci berisi informasi seperti periode penagihan, nomor 
registrasi, status berlangganan, tanggal mulai penagihan, tanggal mulai 
pemakaian, tanggal selesai pemakaian, nama layanan, kode layanan, 
kapasitas layanan, jumlah tagihan, lokasi penempatan layanan, rincian 
restitusi, dan total keseluruhan tagihan.  





Good Receipt adalah salah satu bagian dalam proses procurement 
dimana barang atau jasa yang telah dipesan melalui proses Purchase Order 
telah dikirim oleh pihak supplier (Icon+) dan dinyatakan telah diterima serta 
masuk ke dalam sistem procurement oleh pihak pelanggan.  
8. Multi Router Traffic Grapher (MRTG) Report 
MRTG adalah aplikasi yang digunakan untuk memantau beban trafik 
pada link jaringan. Dengan adanya report tersebut, pelanggan mendapatkan 
informasi mengenai performa dari layanan yang digunakan melalui grafik 
yang disajikan.  
9. Rekap Tagihan  
Rekap Tagihan berisi informasi mengenai nama layanan yang 
digunakan, jumlah layanan, jumlah tagihan atas layanan tersebut, total 
tagihan ditambah ppn atas layanan tersebut dan total keseluruhan tagihan 
yang digunakan oleh pelanggan.  
10. Log PR Sign 2 Sisi  
Log PR Sign 2 Sisi sama halnya dengan Berita Acara Rekon Restitusi, 
tetapi perbedaannya terletak pada perlunya penandatangan antara 
pelanggan dengan Icon+ pada Berita Acara tersebut. Dengan begitu, 
dokumen ini memerlukan circular birokrasi di pihak pelanggan dengan 
adanya penandatanganan antar kedua belah pihak.  
11. Surat Pengantar Tagihan Pembayaran (untuk pelanggan sektor perbankan) 
Surat Pengantar Tagihan Pembayaran ini berisi informasi tentang 
kepada siapa surat pengantar tersebut ditujukan, nomor kontrak, nama 
layanan, total tagihan, rekening pembayaran milik Icon+, dan keterangan 





12. Berita Acara Pembayaran (BAP) 
Berita Acara Pembayaran (BAP) merupakan sebuah dokumen yang 
berisi informasi tentang rincian pembayaran yang harus dibayarkan oleh 
pihak pertama kepada pihak kedua yang memiliki dasar hukum yang tetap. 
Pihak pertama pada dokumen ini ditujukan kepada manajer bagian 
keuangan untuk pelanggan yang terkait.  
13. Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan (BAPP) 
Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan (BAPP) merupakan sebuah 
dokumen yang berisi informasi bahwa pekerjaan yang telah ditugaskan 
kepada PT Indonesia Comnets Plus (Icon+) sudah terselesaikan yang 
memiliki dasar hukum yang tetap. Pada BAPP juga akan disebutkan berapa 
presentase prestasi penyelesaian pekerjaan dan apakah pekerjaan telah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam Surat Perintah Kerja serta 
petunjuk-petunjuk dari Direksi Pekerjaan.  
14. Berita Acara Pemeriksaan Barang dan Jasa  
Berita Acara Pemeriksaan Barang dan Jasa merupakan sebuah dokumen 
yang berisi informasi tentang pemeriksaan yang dilakukan oleh tim 
pemeriksa barang dan jasa rutin dari pihak pelanggan terhadap barang/jasa 
yang telah diserahkan oleh pihak Icon+ kepada pelanggan yang memiliki 
dasar hukum yang tetap.  
Berikut tahapan pengerjaan yang dilakukan oleh Praktikan dalam 
menyusun laporan monitoring persiapan dokumen persyaratan penagihan yang 
diperlukan untuk persiapan billing (pre-billing) yaitu sebagai berikut: 
1. Praktikan mengcopy ID Pelanggan, Nama Pelanggan, SBU Regional 





tindaklanjut faktur tagihan yang sebelumnya Praktikan telah susun sesuai 
dengan informasi yang telah Praktikan terima.  
2. Pada kolom “Pre-Billing” berisikan judul dokumen yang disyaratkan oleh 
pelanggan, untuk mengisi kolom ini Praktikan menanyakan langsung 
kepada PIC Billingers yang bersangkutan. 
3. Praktikan membuat kolom “Bulan” yang disimbolkan dengan angka, dari 
mulai bulan Oktober 2018 yang disimbolkan dengan angka 10 sampai 
dengan bulan Desember 2019 yang disimbolkan dengan angka 12 
4. Pada kolom “Bulan” Praktikan memberikan warna hijau pada bulan dimana 
dokumen pre-billing telah sampai pada Bidang Billing, warna kuning pada 
bulan dimana dokumen pre-billing belum sampai pada Bidang Billing 
sampai dengan periode bulan saat ini, dan warna merah pada bulan yang 
bukan merupakan periode bulan saat ini. 
5. Praktikan kemudian menambahkan kolom “Nama Usher” “Jabatan Usher” 
“Tanggal” sebagai pihak yang bertanggung jawab atas pemenuhan 
kelengkapan administrasi pelanggan, dalam hal ini dokumen pre-billing.  
6. Terakhir, Praktikan menambahkan kolom “Keterangan”, dimaksudkan jika 
PIC Billingers menginginkan adanya tambahan notes pada informasi yang 
diberikan.  
7. Praktikan menanyakan ke tiap PIC Billingers perihal pelanggan manakah 
saja yang memiliki dokumen persyaratan pre-billing dan adapun bagi 
pelanggan yang mensyaratkan adanya dokumen BA Rekon Restitusi, 
Praktikan memperoleh informasi langsung melalui email yang berasal dari 
Bidang Niaga SBU terkait.  
8. Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, Praktikan menginput 






Gambar III. 2 Laporan Monitoring Dokumen Pre-Billing 
Sumber : data diolah oleh penulis. (2019) 
Di sisi yang bersamaan, Praktikan juga perlu untuk memastikan kesesuaian 
nomor AGR dari masing-masing pelanggan. Hal ini dikarenakan tidak semua 
agreement atau kontrak yang dimiliki oleh pelanggan dengan Icon+ 
mensyaratkan adanya dokumen pre-billing. Maka dari itu, sesuai dari arahan 
Mba Dieta selaku Supervisor Bidang Billing, Praktikan diberikan sebuah file 
excel yang berisi keseluruhan nomor AGR yang dimiliki oleh Icon+, untuk 
selanjutnya menyocokan nomor AGR mana yang memiliki dokumen pre-
billing dengan menanyakannya kepada PIC Billingers terkait. 
Berikut tahapan Praktikan untuk menginput nomor kontrak yang memiliki 
persyaratan dokumen pre-billing: 
1. Praktikan diberikan file yang berjudul “AGR” dari Mba Dieta selaku 
Supervisor Bidang Billing 
2. Kemudian, klik ikon filter pada kolom “Nama Perusahaan” untuk mencari 





3. Terlampirlah informasi berapa jumlah kontrak yang dimiliki oleh 
pelanggan tersebut pada kolom AGR 
4. Praktikan akan meng-copy nomor AGR tersebut pada kolom “AGR” di file 
“PREBILLING UPDATE” yang merupakan file laporan monitoring 
dokumen pre-billing yang Praktikan susun sesuai dari arahan yang 
diberikan oleh PIC Billingers terkait perihal nomor AGR mana saja yang 
memiliki dokumen persyaratan pre-billing.  
 
Gambar III. 3 File Nomor Agreement (AGR) 
Secara berkala, Praktikan terus memantau dan melakukan update 
terhadap laporan monitoring tersebut sesuai dengan perubahan informasi yang 
didapatkan oleh PIC Billingers terkait. Kemudian, setiap harinya Praktikan 
mengirimkan laporan tersebut via email yang ditujukan kepada Ibu Tari selaku 
Manajer Bagian Billing, serta Mba Dieta dan Mas Abdul selaku Supervisor 
Bagian Billing. Dengan begitu, progress harian terkait pemenuhan dokumen 







3. Membuat laporan monitoring dokumen persyaratan prosedur Credit Note 
(CN)/Cancelled Invoice  
Credit Note (CN) merupakan prosedur untuk mengkreditkan faktur 
tagihan yang keliru atau tidak sesuai menjadi tidak memiliki nominal pada 
sistem Microsoft Dynamics AX. Bagi faktur tagihan yang telah dilakukan 
prosedur CN, akan terlihat pada sistem bahwa nomor invoice yang tertera pada 
lembar faktur tagihan berubah menjadi nomor CN dan nominal tagihan telah 
dikreditkan.  
Dalam hal ini, untuk dapat melakukan prosedur Credit Note (CN), 
Bidang Billing mensyaratkan kepada Bidang Niaga yang kemudian diteruskan 
kepada pelanggan untuk melampirkan tiga jenis dokumen. Dokumen tersebut 
antara lain Memo Internal, Pengembalian Invoice, dan Surat Permohonan 
Pembatalan Faktur Pajak. Pemenuhan dari ketiga dokumen tersebut, 
merupakan hasil dari koordinasi antara SBU Regional pelanggan terkait dengan 
pelanggan itu sendiri, yang kemudian dikirimkan kepada Bidang Billing untuk 
kemudian di tindaklanjuti.  
Sebelum ditindaklanjuti, perlu adanya persetujuan oleh VP keuangan 
atau Manajer Bidang Billing. Jika dengan adanya kesalahan faktur tagihan 
dapat mengurangi pendapatan yang dimiliki oleh perusahaan, maka ketiga 
dokumen tersebut akan memerlukan persetujuan dari VP Keuangan. 
Sebaliknya, jika kesalahan faktur tagihan tidak mengurangi pendapatan yang 
dimiliki oleh perusahaan, maka ketiga dokumen tersebut akan memerlukan 
persetujuan dari Manajer Bidang Billing.  
Prosedur CN ini ada yang dibuatkan dan diterbitkan kembali faktur 
tagihan baru dan ada pula yang tidak dibuatkan faktur tagihan baru. Dibuatkan 





pelanggan atau permasalahan yang terjadi atas faktur tagihan yang bermasalah 
tersebut. Kemudian, untuk memudahkan Manajer Bidang Billing dalam 
merekapitulasi kelengkapan persyaratan dokumen cancelled invoice yang 
terjadi dari awal tahun sampai dengan periode bulan berjalan, maka dibuatkan 
lah laporan monitoring ini.  
Berikut merupakan tahapan pengerjaan tugas yang Praktikan tempuh 
dalam menyusun laporan monitoring dokumen persyaratan prosedur Credit 
Note (CN)/Cancelled Invoice: 
1. Praktikan diberikan file yang bernama “PROJECT INVOICE 2019” oleh 
Mba Dieta selaku Supervisor Bidang Billing dan diarahkan untuk 
mengambil data dari sheet yang berjudul “PROJECT INVOICE” 
2. Klik “Sort & Filter”, kemudian klik “Custom Sort” 
3.  Lalu, sort by kolom berjudul “Invoice”, sort on “Values”, dan order 
berdasarkan “Smallest to Largest”, klik “Ok”  
4. Kemudian, Praktikan menekan Ctrl + F, dan mencari kata kunci “CN/” 
5. Praktikan menekan “Shift + Down Arrow” yang dimulai dari temuan nomor 
CN awal sampai dengan nomor CN yang terakhir, untuk kemudian 
Praktikan Copy seluruh nomor CN beserta seluruh kolom yang ada pada file 
tersebut ke New Book sebagai data Praktikan dalam menyusun laporan 
monitoring.  
6. Kemudian, Praktikan menambahkan beberapa kolom yang dimana fungsi-
fungsi nya sebagai berikut: 
a. Keterangan  
Kolom ini bermaksud memberikan status incorrect/correct terhadap 
hasil penyocokan antara nomor CN dengan nomor invoice pada sistem 
dengan arsip invoice asli yang disimpan oleh PIC Billingers yang 





terhadap human error yang dapat terjadi dalam peginputan nomor CN 
maupun nomor invoice pada sistem. Sehingga, jika terjadi kesalahan 
penginputan pada sistem dapat langsung di tindak untuk dikoreksi.  
b. Updated No. Invoice 
Kolom ini bermaksud memberikan koreksi atas nomor Invoice yang 
salah dalam penginputan atau tidak terinput pada sistem. Praktikan akan 
mengisi kolom ini dengan nomor invoice yang seharusnya. 
c. Monitoring CN  
Setiap PIC Billingers diarahkan oleh Manajer Bidang Billing untuk 
membuat laporan monitoring CN pribadi. Dalam hal ini, Praktikan 
diminta untuk mengumpulkan dan mendata laporan monitoring tersebut 
sebagai wujud acuan penilaian kinerja oleh manajer terhadap staf nya. 
Dari laporan yang telah dikumpulkan itu, Praktikan dapat gunakan 
untuk menyocokan nomor CN dan nomor invoice yang didata oleh PIC 
Billingers yang bersangkutan dengan data yang telah Praktikan dapati 
dari sistem dan juga untuk melihat alasan apa yang melandaskan invoice 
tersebut dibatalkan.  
d. Dokumen CN  
Icon+ memiliki persyaratan administrasi, dimana sebelum 
melakukan prosedur credit note pada sistem terlebih dahulu dari pihak 
SBU Regional pelanggan yang bersangkutan melampirkan 3 
persyaratan dokumen, yaitu Memo Internal, Pengembalian Invoice, dan 
Surat Permohonan Pembatalan Faktur Pajak untuk kemudian meminta 
persetujuan kepada Manajer Bidang Billing atau pun VP Keuangan 





Dari persyaratan tersebut, Praktikan diarahkan untuk merekapitulasi 
ada atau tidaknya ketiga dokumen tersebut secara fisik di masing-
masing PIC Billingers yang bersangkutan. Adapun keterangan warna 
sebagai tanda ada atau tidaknya dokumen-dokumen tersebut, yaitu hijau 
melambangkan dokumen ada secara fisik, merah melambangkan 
dokumen tidak ada/tidak dilampirkan, dan kuning melambangkan 
keraguan PIC Billingers atas ada atau tidaknya dokumen tersebut secara 
fisik.  
e. Keterangan  
Pada kolom ini, Praktikan menginput alasan apa yang mendasari 
Invoice tersebut dinyatakan salah ataupun keliru. Dengan adanya 
keterangan tersebut, memudahkan bagi Manajer Bidang Billing untuk 
melihat variasi landasan masalah yang sering terjadi sehingga invoice 
tersebut harus dibatalkan sebagai acuan penilaian kinerja atau pun 
pengambilan tindakan. 
7. Praktikan menghampiri tiap PIC Billingers untuk menanyakan dan mengecek 
sendiri kelengkapan dari ketiga dokumen yang telah disyaratkan. Dikarenakan 
dokumen persyaratan CN tersebut, disimpan oleh masing-masing PIC 






Gambar III. 4 File Project Invoice 
 
Gambar III. 5 Laporan Monitoring Dokumen CN 
Sumber : data diolah oleh penulis. (2019) 






Dalam proses penagihan, pihak supplier akan menerbitkan dan 
mengirimkan faktur tagihan sebagai dokumen pernyataan tagihan atas suatu 
transaksi kepada pihak pembeli. Faktur tagihan secara umum berisi rincian item 
yang dibeli, harga satuan, total harga dan tanggal pembelian. Faktur tagihan di 
setiap perusahaan memiliki prosedur nya masing-masing dan dapat disertai 
beberapa lampiran dokumen yang disyaratkan oleh pembeli atas persetujuan 
oleh pihak supplier.  
Pada tugas ini, Praktikan diarahkan untuk menyusun lembar lampiran 
yang dibutuhkan sesuai dengan prosedur yang telah diterapkan oleh perusahaan 
berdasarkan sektor pelanggan yang akan ditagihkan serta membubuhkan cap 
dan materai teraan pada faktur tagihan tersebut. Setelah selesai disusun, 
kemudian Praktikan diarahkan untuk melakukan quality control (QC) terhadap 
faktur tagihan sebelum dikirimkan kepada pelanggan. Dimana quality control 
pada faktur tagihan berfungsi untuk mengecek kembali keakuratan informasi 
dan kelengkapan lembar lampiran pada faktur tagihan berdasarkan prosedur 
yang telah diterapkan oleh perusahaan maupun yang telah disyaratkan oleh 
pelanggan.  
Berikut merupakan tahapan pengerjaan yang dilakukan oleh Praktikan, 
sebagai berikut: 
1. Praktikan diberikan tumpukan faktur tagihan yang telah diprint untuk 
selanjutnya Praktikan urutkan.  
2. Praktikan menyusun lembar faktur tagihan sesuai dengan prosedur yang 
ditetapkan berdasarkan segmen pelanggan yang akan ditagihkan. Berikut 
merupakan urutan lembar faktur tagihan yang dilampirkan: 
a. PLN dan Pemerintahan (dapat dilihat pada Lampirn 14) 
 Lembar Pertama: Surat Permohonan Pembayaran  





 Lembar Ketiga: Invoice  
 Lembar Keempat: Rincian Tagihan 
 Lembar Kelima: Rincian Retitusi 
 Lembar Keenam: Faktur Pajak 
 Lembar Ketuju: Dokumen Prebilling (jika ada) 
b. Enterprises dan segmen lainnya 
 Lembar Pertama: Cover Invoice 
 Lembar Kedua: Invoice 
 Lembar Ketiga: Rincian Tagihan 
 Lembar Keempat: Rincian Restitusi 
 Lembar Kelima: Faktur Pajak (ada jika jenis faktur tagihan 
distandardkan; jika dipersamakan, nomor faktur pajak sama dengan 
nomor invoice dan lembar faktur pajak tidak dilampirkan) 
 Lembar Keenam: Dokumen Prebilling (jika ada) 
3. Kemudian, Praktikan membubuhkan cap logo perusahaan diatas tanda 
tangan Manajer Bidang Billing pada setiap lembarnya.  
4. Lalu, Praktikan membubuhkan materai pada setiap faktur tagihan. 
Pembubuhan materai digunakan dengan mesin materai teraan. Sesuai 
dengan UU Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea Materai, Pembubuhan 
materai memiliki ketentuan sebagai berikut: 
a. Dokumen/Surat yang memuat jumlah uang lebih dari Rp. 1.000.000 
dibubuhkan materai 6000 
b. Dokumen/Surat yang memuat jumlah uang dari Rp. 250.000 sampai 
dengan Rp. 1.000.000 dibubuhkan materai 3000 
c. Dokumen/Surat yang memuat jumlah uang kurang dari Rp. 250.000 
tidak dibubuhkan materai.  
5. Setelah itu, Praktikan melakukan Quality Control (QC) terhadap faktur 





dari alur kerja Bidang Billing. Adapun hal-hal yang diperiksa dalam 
melakukan QC antara lain:  
a. Pengecekan terhadap alamat pelanggan  
b. Pengecekan terhadap data NPWP 
c. Pengecekan terhadap nomor rekening Icon+  
d. Pengecekan terhadap kelengkapan tagihan (sepeti, materai teraan dan 
dokumen pendukung penagihan)  
6. Kemudian, untuk setiap faktur tagihan Praktikan masukan kedalam amplop 
dan mensegelnya. Hal ini dimaksudkan agar faktur tagihan tidak rusak 
selama proses pengiriman dan dengan disegelnya amplop, faktur tagihan 
tidak disalahgunakan atau dibaca oleh pihak yang tidak berkepentingan. 
Dapat dilihat pada Lampiran 15.  
7. Selanjutnya, Praktikan memberikan sejumlah faktur tagihan tersebut 
kepada Mba Sekar selaku Staff Bidang Billing yang bertugas 
merekapitulasi dan mengkoordinir pengiriman faktur tagihan.  
C. Kendala yang dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Indonesia Comnets Plus 
(Icon+) pada Bidang Billing, terdapat beberapa kendala yang Praktikan alami, baik 
yang berasal dari internal Praktikan maupun kendala yang berasal dari ekternal 
Praktikan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi tersebut antara lain: 
1. Kendala dari dalam diri Praktikan 
a. Kurangnya ilmu terkait pembuatan laporan monitoring dan lingkup 
kerja Praktikan 
Dua minggu pertama selama melaksanakan PKL, Praktikan 
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan memahami bidang kerja 
yang dilakukan oleh Praktikan. Praktikan ditempatkan di Bidang Billing 





berkenaan dengan aktivitas yang dilakukan oleh Bidang Billing. 
Dimana hal tersebut merupakan pengalaman pertama dan pengetahuan 
baru bagi Praktikan. 
2. Kendala dari luar diri Praktikan 
a. Mengatur jadwal dengan PIC Billingers 
Sebagian besar dari pekerjaan yang Praktikan lakukan harus 
berkordinasi dengan tiap PIC Billingers. Dimana untuk menyelesaikan 
semua tugas yang diberikan, Praktikan harus memperoleh informasi 
dari PIC Billingers terkait. Kesibukan dari sebagian besar PIC 
Billingers menjadi kendala yang Praktikan sering temui. Dengan begitu, 
Praktikan harus dapat menyesuaikan waktu dengan PIC Billingers 
terkait agar tidak merasa terganggu dan tugas-tugas yang diberikan 
kepada Praktikan tetap terselesaikan dengan baik dan memakan waktu 
yang banyak. 
b. Masih kurangnya feedback dan bimbingan dari pembimbing  
Dikarenakan kesibukan yang dimiliki oleh Pembimbing yang 
juga selaku Manajer Bidang Billing, membuat Praktikan tidak 
dibimbing dan diberikan feedback terhadap pekerjaan yang telah 
Praktikan lakukan secara maksimal. Hal ini membuat Praktikan 
mengalami kesulitan dalam memahami secara mendalam pekerjaan 
yang Praktikan lakukan dan ketidaktahuan Praktikan selama 
melaksanakan PKL terhadap benar atau salahnya dari pekerjaan yang 
telah Praktikan lakukan karena kurangnya feedback.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berdasarkan kendala yang dihadapi, Praktikan melakukan hal-hal untuk 





1. Kendala dari dalam diri Praktikan 
a. Kurangnya ilmu terkait pembuatan laporan monitoring dan lingkup kerja 
Praktikan 
Praktikan berusaha memperdalam ilmu mengenai bagaimana cara 
menyusun laporan monitoring pada Ms. Excel yang baik dan benar dari 
berbagai sumber baik itu berasal dari internet mengenai bagamana cara 
mengoprasikan Ms. Excel dengan mudah dan berasal dari inisiatif 
Praktikan untuk menanyakan langsung kepada pembimbing maupun staf 
lainnya jika mengalami kesulitan.  
2. Kendala dari luar diri Praktikan 
a. Mengatur jadwal dengan PIC Billingers 
Dalam menghadapi kendala ini, kemampuan Praktikan dalam 
manajemen waktu pun diperlukan dalam mengatur jadwal dengan 
kesibukan yang dimiliki oleh masing-masing PIC Billingers dan 
melakukan pekerjaan dengan cara yang efisien dan efektif. Tidak hanya 
dalam hal manajemen waktu, kemampuan berkomunikasi pun Praktikan 
terapkan dalam menyampaikan arahan yang diberikan oleh Manajer 
perihal akan suatu kebutuhan informasi kepada PIC Billingers dengan jelas 
dan dapat dipahami. Dengan kemampuan tersebut, penyelesaian tugas pun 
dapat diselesaikan dengan baik dan terus terprogres.  
b. Masih kurangnya feedback dan bimbingan dari pembimbing 
Praktikan berinisiatif untuk bertanya dan berkonsultasi secara langsung 
mengenai kekurangan dari pekerjaan yang telah Praktikan kerjakan kepada 
pembimbing. Dengan begitu, Praktikan dapat memperbaiki dan sekaligus 
belajar dari kekurangan laporan yang telah Praktikan susun. Staf Bidang 
Billing lainnya juga banyak membantu Praktikan dalam memahami 





Disisi lain, Praktikan mengirimkan progress sekaligus meminta 
feedback dari pekerjaan yang telah Praktikan lakukan melalui email kepada 
Ibu Tari selaku Manajer Bidang Billing, dan Mba Dieta & Mas Abdul 
selaku Supervisor Bidang Billing secara berkala. Dengan begitu, 
memungkinkan para pebimbing untuk dapat memantau progress dari 
pekerjaan yang Praktikan kerjakan setiap harinya dan memberikan 




BAB IV  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Praktikan mengambil kesimpulan bahwa kegiatan PKL yang telah dilakukan ini 
memberikan banyak pengetahuan dan kemampuan baru bagi para Mahasiswa 
dalam mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja nantinya. Selain itu, 
dengan adanya PKL ini juga dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi dan 
kemandirian para Mahasiswa melalui lingkungan kerja yang menuntut kerja sama, 
pelaksanaan tanggung jawab dan ketepatan waktu.  
Selama melaksanakan PKL di PT Indonesia Comnets Plus (Icon+) pada Bidang 
Billing, Praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Praktikan mendapatkan pengalaman dan wawasan mengenai ruang lingkup 
dunia kerja yang Praktikan akan hadapi ketika lulus dari bangku 
perkuliahan. Seperti pengetahuan mengenai bagaimana merancang laporan 
monitoring yang baik dan benar yang dibutuhkan perusahaan dalam 
memantau setiap aktivitas yang dilakukan pada bidang tertentu agar 
terpantau dengan baik, Bagaimana alur kerja yang dilakukan suatu 
perusahaan dalam menagihkan sejumlah piutang kepada pelanggan, 
Bagaimana setiap aktivitas memiliki prosedur kerja yang harus ditaati, dan 
lain sebagainya. Hal tersebut dapat membantu Praktikan agar dapat bersiap 
diri dalam menghadapi dunia kerja nantinya.  
2. Praktikan dapat meningkatkan kemampuan dalam hal bernegosiasi, 
manajemen waktu dan berkomunikasi setelah mampu untuk menjalankan 
berbagai tugas yang membutuhkan kemampuan-kemampuan tersebut 
dalam tahap pengerjaannya.  
3. Praktikan mendapatkan wawasan baru mengenai alur kerja penagihan 
piutang kepada pelanggan yang digunakan oleh suatu perusahaan, 





pelanggan yang tersebar di seluruh Indonesia dengan berbagai segmen 
pelanggan yang dilayani. Dengan banyaknya pelanggan tersebut semua 
aktivitas pun memerlukan proses monitoring yang baik agar dapat 
terpantau. Dan, Praktikan mendapatkan kesempatan dalam memberikan 
andil pada proses monitoring tersebut.  
B. Saran-Saran  
Berdasarkan pengalaman selama menjalani PKL di Kantor Pusat PT Indonesia 
Comnets Plus (Icon+), Praktikan memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat 
membantu pelaksanaan PKL kedepannya agar lebih baik lagi. Adapun saran yang 
dapat Praktikan berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Icon+ 
a. Diharapkan perusahaan memiliki sistem informasi manajemen yang lebih 
baik, sehingga proses monitoring terhadap setiap aktivitas yang dilakukan 
menjadi lebih efektif dan efisien 
2. Bagi Pihak Mahasiswa PKL 
a. Sebelum memilih tempat PKL, lebih baik mencari tahu tentang perusahaan 
yang ingin dituju agar dapat mengetahui budaya perusahaan dan sistem 
kerja yang diterapkan terlebih dahulu sehingga memudahkan Mahasiswa 
dalam beradaptasi dan memperoleh pengalaman kerja yang baik. 
b. Sebelum melaksanakan PKL, Mahasiswa diharapkan mempersiapkan diri 
dengan mencai tahu dan mempelajai pekerjaan apa yang akan diterapkan di 
tempat PKL, agar memudahkan dalam melakukan PKL di perusahaan 
tersebut.  
c. Menjaga nama baik Universitas dengan bersikap dan bertutur kata yang 
santun  
d. Mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan inisiatif yang tinggi untuk 
mengambil peran dalam membantu perusahaan, sehingga dapat dinilai 
memiliki kemauan yang kuat untuk mendapatkan pengetahuan serta 





3. Bagi Pihak Universitas  
a. Memberikan pengetahuan dan bekal yang cukup kepada Mahasiswa 
mengenai informasi terkait PKL, sehingga Mahasiswa tidk bingung 
mengenai tahapan administrasi PKL mulai dari persiapan, pelaksanaan, 
hingga penyusunan laporan. 
b. Menjaga hubungan baik antara universitas dengan perusahaan yang dituju, 
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